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ABSTRAK 

 
Prevalensi anemia pada remaja putri sebesar 29% di dunia, Remaja putri berisiko lebih tinggi terkena 

anemia. Remaja putri mengalami haid setiap bulan dengan kehilangan zat besi ±1,3 mg per hari. Pemerintah 

mempunyai program untuk remaja putri di sekolah yaitu memberikan satu butir Tablet tambah darah setiap 

minggu sepanjang tahun (total 52 butir). Dampak masalah gizi akibat kekurangan zat gizi yang berperan 

dalam pembentukan hemoglobin, dapat karena kekurangan konsumsi tablet besi atau tablet tambah darah 

serta gangguan absorbsi. Tujuan dalam penelitian ini mengetahui pengaruh penyuluhan terhadap tingkat 

pengetahuan tentang tablet tambah darah dan praktik minum tablet tambah darah pada remaja putri di SMP 

Negeri 1 Ketapang Lampung Selatan tahun 2022. Jenis penelitian quasy experimental design menggunakan 

pendekatan non equivalent control group. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja puteri kelas IX. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 43 responden sebagai kelompok kontrol dan 43 responden sebagai 

kelompok intervensi. Sehingga jumlah sampel sebanyak 86 responden. Teknik sampel menggunakan 

purposive sampling. Penelitian ini telah dilakukan di SMP Negeri 1 Ketapang Lampung Selatan pada 

tanggal 24 Oktober 2022 s/d 31 Januari 2023. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner, lembar 

observasi, SAP dan Leaflet. Analisa data menggunakan uji Mann Whitney. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa ada pengaruh penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan tentang tablet tambah darah pada remaja 

putri didapatkan nilai p-value 0.035 (<0.05), kemudian ada pengaruh penyuluhan terhadap praktik minum 

tablet tambah darah pada remaja putri didapatkan nilai p-value 0.000 (<0.05). Diharapkan remaja rutin 

mengkonsumsi tablet Fe yang diberikan oleh tenaga kesehatan. Melakukan kerjasama lintas sekotoral guna 

meningkatkan pemberian penyuluhan untuk menambah pengetahuan remaja tentang tablet tambah darah 

dan cara konsumsi serta dampak manfaat yang diberikan dari tablet tambah darah, menyediakan waktu dan 

tempat untuk proses penyuluhan kepada siswa/siswi di sekolah. 

 

Kata kunci:Tablet Fe, Remaja, Anemia, Pengetahuan 
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ABSTRAK 
 

The prevalence of anemia in female adolescents is 29% worldwide. Female adolescents are at a higher risk 

of developing anemia. Adolescent girls experience menstruation every month with a loss of iron of ±1.3 

mg per day. The government has a program for young girls at school, namely providing one iron tablet 

every week throughout the year (52 items in total). The impact of nutritional problems due to lack of 

nutrients that play a role in the formation of hemoglobin, can be due to a lack of consumption of iron tablets 

or iron tablets and absorption disorders. The aim of this study was to determine the effect of counseling on 

the level of knowledge about blood-supplementing tablets and the practice of taking blood-supplementing 

tablets in young women at SMP Negeri 1 Ketapang, South Lampung in 2022. This type of quasy 

experimental design research uses a non-equivalent control group approach. The population in this study 

were class IX teenage girls. The sample in this study were 43 respondents as the control group and 43 

respondents as the intervention group. So that the number of samples is 86 respondents. The sample 

technique uses purposive sampling. This research was conducted at Ketapang 1 Public Middle School, 

South Lampung from October 24 2022 to January 31 2023. The instruments used were questionnaires, 

observation sheets, SAP and leaflets. Data analysis using the Mann Whitney Test. The results showed that 

there was an effect of counseling on the levelknowledge about blood-adding tablets in female adolescents 

obtained a p-value of 0.035 (<0.05), then there was an influence of counseling on the practice of taking 

blood-supplementing tablets in female adolescents obtained a p-value of 0.000 (<0.05). It is expected that 

adolescents regularly consume Fe tablets given by health workers. Conducting cross-sectoral collaboration 

to increase the provision of counseling to increase youth knowledge about blood supplement tablets and 

how to consume them as well as the impact of the benefits provided from blood supplement tablets, 

providing time and place for the counseling process for students at school. 
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PENDAHULUAN 

 

Anemia merupakan suatu kondisi 

dimana jumlah sel darah merah atau 

jumlah hemoglobin (Hb) dibawah dari 

nilai standar rujukan. Anemia terjadi bila 

kadar hemoglobin darah menunjukkan 

nilai kurang dari 12 g (WHO, 2011). 

Hemoglobin merupakan senyawa protein 

yang berperan penting dalam membawa 

oksigen ke seluruh tubuh. Salah satu 

penyebab paling umum anemia adalah 

kekurangan zat besi yang diperkirakan 

mencapai sekitar 50% dari semua kasus 

anemia (Stevens et al, 2013). Adapun salah 

satu kelompok yang berisiko tinggi untuk 

mengalami anemia adalah kelompok 

remaja usia 10-19 tahun (Kassebaum et al, 

2014).  

Masa remaja merupakan salah satu 

periode terjadinya percepatan 

pertumbuhan dan perkembangan yang 

menyebabkan peningkatan kebutuhan 

akan zat besi dalam tubuh (WHO, 2002). 

Pada remaja putri zat besi dibutuhkan 

untuk menggantikan zat besi selama masa 

menstruasi. (Passi, 2000). Menstruasi 

adalah perdarahan secara periodic dan 

siklik dari uterus disertai pelepasan 

(deskuamasi) endometrium. Menstruasi 

biasanya dimulai antara umur 10-16 tahun 

dan berlangsung sampai usia 45-50 tahun 

(Mirza, 2009). 

Pola menstruasi dan pola makan 

merupakan salah satu penyumbang 

terjadinya anemia pada remaja putri 

(Arisman, 2007). Pola menstruasi adalah 

serangkaian proses menstruasi yang terdiri 

dari siklus menstruasi, lama perdarahan 

saat menstruasi dan dismenorea. Siklus 

menstruasi merupakan waktu sejak hari 

pertama menstruasi sampai datangnya 

menstruasi periode berikutnya. Siklus 

menstruasi pada remaja putri yang normal 

berkisar antara 21-35 hari dan hanya 10-

15% yang memiliki siklus menstruasi 28 

hari dengan lama menstruasi 3-5 hari, ada 

yang 7-8 hari. Setiap ganti pembalut 2-5 

kali. Panjangnya siklus mentruasi ini 

dipengaruhi oleh usia, berat badan, 

aktivitas fisik, tingkat stress, genetik dan 

gizi (Wiknjosastro, 2008). 

Menurut World Health Organization 

(WHO), prevalensi anemia pada remaja 

putri di dunia yaitu sebesar 29%. Kasus 

anemia terbanyak mayoritas berada di 

negara berkembang, sebanyak 124 negara 

berkembang terdapat kasus anemia pada 

remaja putri hingga mencapai 41,5% 

(WHO, 2011). Di Indonesia, prevalensi 

anemia masih cukup tinggi, berdasarkan 

data riset kesehatan dasar tahun 2018 

terdapat 32% remaja putri di Indonesia 

yang mengalami anemia, artinya dari 10 

remaja putri indonesia ada 3-4 remaja putri 

menderita anemia. Kondisi ini 

diperkirakan kurang lebih 7,5 juta remaja 

putri akan berisiko mengalami hambatan 
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dalam tumbuh kembang, kemampuan 

kognitif dan rentan terhadap penyakit 

infeksi. Provinsi Lampung tercatat sebagai 

peringkat pertama di wilayah Sumatera 

untuk jumlah penderita anemia, tingginya 

kejadian anemia pada remaja putri 

sebanyak 69,7%. Penelitian Listiana  

(2016) di Lampung Tengah menunjukkan 

prevalensi anemia pada remaja putri 

mencapai 60,8%.  

Dampak yang akan terjadi pada 

remaja putri anemia adalah penurunan 

daya tahan tubuh terhadap penyakit, 

penurunan kebugaran fisik, ketajaman 

mental, penurunan tingkat keberhasilan 

akademik dan produktivitas kerja 

(Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Remaja putri yang menderita anemia 

berisiko menjadi waniata usia subur yang 

anemia selanjutnyan menjadi ibu hamil 

anemia, bahkan juga mengalami kurang 

energi kronis, ini akan meningkatkan 

melahirkan bayi berat badan lahir rendah 

(BBLR), kelainan tumbuh kembang anak 

seperti stunting dan dapat meningkatkan 

kemungkinan penyakit dan kematian pada 

bayi baru lahir dan bayi (Kementerian 

Kesehatan RI, 2018).  

Faktor penyebab anemia remaja putri 

adalah kurangnya tingkat pengetahuan 

tentang anemia, kekurangan zat besi, asam 

folat, vitamin B12 dan vitamin A, 

peradangan akut dan kronis, infeksi 

parasit, kelainan bawaan yang 

mempengaruhi sintesis hemoglobin dan 

kekurangan produksi sel darah merah 

(Siska, 2017). Penelitian yang dilakukan 

oleh Listiana (2016) menyimpulkan bahwa 

remaja putri yang tingkat pengetahuannya 

kurang tentang anemia memiliki peluang 

terkena anemia sebesar 2,298 kali 

dibandingkan dengan remaja putri yang 

memiliki tingkat pengetahuan anemia 

baik. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kusnadi (2021) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

tingkat pengetahuan anemia dengan 

kejadian anemia pada remaja putri. 

Remaja putri yang memiliki tingkat 

pengetahuan anemia yang baik akan lebih 

awas dalam mencegah terjadinya anemia 

dibandingkan remaja putri yang memiliki 

tingkat pengetahuan anemia yang rendah. 

Dari penelitian terdahulu, didapat 

bahwa selain kurangnya tingkat 

pengetahuan terkait anemia dan tidak 

teraturnya pola makan, kepatuhan dalam 

mengkonsumsi tablet tambah darah juga 

merupakan faktor yang menjadi pengaruh 

terjadinya anemia pada remaja putri. 

Kepatuhan merupakan perilaku yang dapat 

remaja putri lakukan untuk mengatasi 

kejadian anemia. Apabila remaja putri 

patuh untuk mengkonsumsi tablet tambah 

darah maka, kejadian anemia dapat 

dicegah (Savitri et al, 2021). Penelitian 
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yang dilakukan oleh (Noptriani & 

Simbolon, 2022) menunjukan adanya 

hubungan yang signifikan antara 

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah 

dengan status anemia. Hasil multivariat 

variabel yang dominan yaitu kepatuhan 

konsumsi tablet tambah darah dengan 

peluang 61,55 kali. Penelitian dilakukan 

kepada 100 responden remaja putri di 

MTsN 02 Bengkulu. Kepatuhan 

merupakan suatu perilaku yang sangat erat 

dipengaruhi oleh pengetahuan, semakin 

tinggi tingkat pengetahuan, maka semakin 

mempengaruhi tingkat kepatuhan 

seseorang terhadap standar yang berlaku. 

Dalam membentuk perilaku kepatuhan 

langkah pertama yang dibutuhkan adalah 

pengetahuan (Nimwesiga et al., 2021). 

Tingkat Pengetahuan yang baik 

(kapan dan bagaimana melakukan terapi) 

dapat membantu seseorang untuk berfikir 

kritis sehingga dapat mengingatkan 

seseorang untuk selalu berperilaku patuh 

terhadap terapi yang diberikan (Noptriani 

& Simbolon, 2022). Dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Shofiana (2018) 

menyatakan bahwa remaja putri yang 

tingkat pengetahuan anemia kurang 

kemungkinan untuk tidak rutin konsumsi 

tablet tambah darah sebesar 2,72 kali 

dibandingkan dengan remaja putri yang 

memiliki tingkat pengetahuan anemia baik 

untuk pencegahan anemia. 

Berdasarkan observasi dan 

wawancara langsung pada studi 

pendahuluan tanggal 11 Oktober 2023 

terhadap 10 remaja putri dengan rentang 

usia 15-18 tahun didapat hasil kepatuhan 

konsumsi tablet tambah darah rendah. 

Remaja putri yang patuh konsumsi tablet 

tambah darah sebanyak 1 orang dengan 

persentase 10%, sedangkan 9 remaja putri 

dengan persentase 90% tidak patuh 

konsumsi tablet tambah darah. Alasan 

tidak patuhnya remaja putri ini 

dikarenakan alasan lupa, malas, tidak 

nyaman dengan aroma dan rasa tablet 

tambah darah yang amis, setelah minum 

seperti merasakan pusing dan mual, serta 

kurangnya tingkat pengetahuan remaja 

putri tentang anemia dan manfaat tablet 

tambah darah. Dari hasil pemeriksaan 

kadar hemoglobin (Hb) remaja putri 

terdapat 5 dari 10 remaja putri yang 

anemia (50%). Dari 5 yang anemia, 3 

(60%) orang memiliki tingkat pengetahuan 

anemia rendah dan 2 orang (40%) 

memiliki tingkat pengetahuan anemia 

sedang. Sedangkan dari 10 remaja putri 

terdapat 6 orang (60%) dengan pola 

menstruasi normal dan 4 orang (40%) 

dengan pola menstruasi yang tidak normal. 

Berdasarkan uraian masalah diatas 

maka lakukan penelitian. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
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Penelitian ini telah dilakukan bulan 

November – Desember 2023, dengan 

menggunakan pendekatan cross sectional. 

Subjek penelitian adalah seluruh remaja 

putri SMA sederajat dalam wilayah kerja 

Puskesmas Bandarjaya dengan jumlah 

populasi sebanyak 179 remaja putri dan 

Remaja Putri diambil dengan tehnik 

random sampling sebanyak 64 remaja putri. 

Jenis data yang digunakan adalah data 

primer yang diambil dari kuesioner dan 

pengecekan kadar hemoglobin (Hb). 

Dengan variable independent (bebas) 

adalah tingkat pengetahuan anemia, pola 

menstruasi dan kepatuhan konsumsi tablet 

tambah darah sedangkan variable 

dependent (terikat) adalah anemia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Univariat  

Diketahui bahwa sebanyak 36 (56,3%) 

responden dengan anemia dan sebanyak 28 

(43,8%) responden dengan tidak anemia.  

Diketahui bahwa sebanyak 24 (37,5%) 

responden dengan pengetahuan kurang dan 

sebanyak 28 (43,8%) responden dengan 

pengetahuan cukup, dan sebanyak 12 

(18,8%) responden dengan pengetahuan 

baik. 

Diketahui bahwa sebanyak 18 (28,1%) 

responden dengan kepatuhan rendah dan 

sebanyak 24 (37,5%) responden dengan 

kepatuhan sedang, dan sebanyak 22 

(34,4%) responden dengan kepatuhan 

tinggi. 

Analisis Bivariat Tabel 4 Hubungan 

tingkat pengetahuan anemia dengan 

anemia remaja putri SMA sederajat 

Tingkat 

Pengetahuan 

Anemia remaja  
Jumlah  

P-

Val

ue 

Anemia  Tidak anemia 

n % n % N  % 

Kurang  21 87.5 3 12.5 24 100,0 
0.00

0 
Cukup  14 50.0 14 50.0 28 100,0 

Baik  1 8.3 11 91.7 12 100.0 
 

 

Diketahui dari 24 responden dengan 

pengetahuan kurang sebanyak 21 (87,5%) 

responden dengan anemia dan sebanyak 3 

(12,5%) responden dengan tidak anemia. 

Dari 28 responden dengan pengetahuan 

cukup sebanyak 14 (50,0%) responden 

dengan anemia dan sebanyak 14 (50,0%) 

responden dengan tidak anemia. Dari 12 

responden dengan pengetahuan baik 

sebanyak 1 (8,3%) responden dengan 

anemia dan sebanyak 11 (91,7%) 

responden dengan tidak anemia.  

Hasil uji statistik diperoleh p-value = 

0,000 yang berarti p<α = 0,05 (Ha diterima 

dan Ho ditolak), maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan 

anemia dengan anemia remaja putri SMA 

sederajat dalam wilayah kerja Puskesmas 

Bandarjaya. 
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Tabel 5 Hubungan kepatuhan konsumsi 

tablet tambah darah dengan anemia 

remaja putri SMA sederajat 

kepatuhan 

Konsumsi 

tablet Fe 

Anemia remaja  
Jumlah  P-

Value 
Anemia  Tidak anemia 

n % n % N  % 

Rendah  16 88.9 2 11.1 18 100,0 

0.000 Sedang 17 70.8 7 29.2 24 100,0 

Tinggi  3 13.6 19 86.4 22 100.0 
 

Diketahui dari 18 responden dengan 

konsumsi tablet Fe rendah sebanyak 16 

(88,9%) responden dengan anemia dan 

sebanyak 2 (11,1%) responden dengan 

tidak anemia. Dari 24 responden dengan 

konsumsi tablet Fe sedang sebanyak 17 

(70,8%) responden dengan anemia dan 

sebanyak 7 (29,2%) responden dengan 

tidak anemia. Dari 22 responden dengan 

konsumsi tablet Fe tinggi sebanyak 3 

(13,6%) responden dengan anemia dan 

sebanyak 19 (86,4%) responden dengan 

tidak anemia.  

Hasil uji statistik diperoleh p-value = 

0,000 yang berarti p<α = 0,05 (Ha diterima 

dan Ho ditolak), maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan kepatuhan konsumsi 

tablet tambah darah dengan anemia remaja 

putri SMA sederajat dalam wilayah kerja 

Puskesmas Bandarjaya 

 

PEMBAHASAN  

Hubungan tingkat pengetahuan anemia 

dengan anemia remaja putri SMA 

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh 

p-value = 0,000 yang berarti p<α = 0,05 (Ha 

diterima dan Ho ditolak), maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan tingkat 

pengetahuan anemia dengan anemia remaja 

putri SMA sederajat dalam wilayah kerja 

Puskesmas Bandarjaya. 

Anemia adalah keadaan dimana 

kebutuhan fisiologis tubuh tidak terpenuhi 

oleh jumlah sel darah merah atau jumlah 

pembawa oksigen dalam darah 

(Simangungkalit & Simarmata, 2019). 

Sedangkan menurut Nasruddin (2021) 

anemia merupakan terjadinya penurunan 

jumlah masa eritrosit yang ditunjukkan 

oleh penurunan kadar hemoglobin, 

hematokrit dan eritrosit. Sintesis 

hemoglobin memerlukan ketersediaan besi 

dan protein yang cukup dalam tubuh. 

Protein berperan dalam pengangkutan besi 

ke sumsum tulang untuk membentuk 

molekul hemoglobin yang baru. 

Sejalan dengan penelitian dari Laksmita 

(2018) dimana hasil penelitian menujukkan 

bahwa ada hubungan antara pengetahuan 

remaja putri tentang anemia dengan 

kejadian anemia (p-value 0,034, OR 2,22). 

Penelitian Kusnadi (2021) hasil 

menunjukan bahwa terdapat hubungan 

tingkat pengetahuan dengan kejadian 

anemia pada remaja putri. Penelitian 

Ahdiah (2020) hasil uji statistik didapatkan 
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hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan dengan kejadian anemia pada 

remaja putri di SMA PGRI 4 Banjarmasin 

(ρ=0,037). 

Menurut peneliti remaja putri yang 

memiliki tingkat pengetahuan anemia yang 

baik akan lebih awas dalam mencegah 

terjadinya anemia dibandingkan remaja 

putri yang memiliki tingkat pengetahuan 

anemia yang rendah. 

 

Hubungan kepatuhan konsumsi tablet 

tambah darah dengan anemia remaja 

putri SMA 

Berdasarkan hasil uji statistik 

diperoleh p-value = 0,000 yang berarti p<α 

= 0,05 (Ha diterima dan Ho ditolak), maka 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah 

dengan anemia remaja putri SMA sederajat 

dalam wilayah kerja Puskesmas 

Bandarjaya. 

Kepatuhan merupakan suatu perilaku 

yang sangat erat dipengaruhi oleh 

pengetahuan, semakin tinggi tingkat 

pengetahuan, maka semakin 

mempengaruhi tingkat kepatuhan 

seseorang terhadap standar yang berlaku. 

Dalam membentuk perilaku kepatuhan 

langkah pertama yang dibutuhkan adalah 

pengetahuan (Nimwesiga et al., 2021). 

Sejalan dengan penelitian dari Quraini 

(2020) terdapat hubungan antara control 

perilaku (p value = 0,000;OR=3,906;95% 

CL=1,906-6,640) dengan niat patuh 

konsumsi TTD teratur, kesimpulan, 

penelitian ini menegaskan bahwa remaja 

putri dengan persepsi pengendalian 

perilaku yang kuat memiliki niat yang lebih 

positif untuk patuh dalam mengonsumsi 

tablet tambah darah secara teratur, 

dibandingkan dengan remaja putri yang 

memiliki persepsi. Penelitian dari Savitri 

(2021) dimana terdapat hubungan yang 

berarti antara kepatuhan konsumsi tablet 

tambah darah dengan kejadian anemia pada 

remaja putri di Indonesia. Penelitian 

Rastika (2023) hasil uji analisis chi-square 

didapatkan p <0,05, ada hubungan 

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah 

dengan kejadian Anemia pada remaja putri. 

Hubungan pola menstruasi dengan 

anemia remaja putri SMA 

Berdasarkan hasil uji statistik 

diperoleh p-value = 0,012 yang berarti p<α 

= 0,05 (Ha diterima dan Ho ditolak), maka 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

pola menstruasi dengan anemia remaja 

putri SMA sederajat dalam wilayah kerja 

Puskesmas Bandarjaya 

Pola menstruasi adalah serangkaian 

proses menstruasi yang terdiri dari siklus 

menstruasi, lama menstruasi, jumlah 

perdarahan menstruasi. Pola menstruasi 

normal yaitu siklusnya berlangsung selama 

21-35 hari, lamanya adalah 2-8 hari dan 
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jumlah darah yang dikeluarkan kira-kira 

20-80 ml perhari. Pola menstruasi yang 

tidak normal atau disebut juga gangguan 

menstruasi yaitu apabila mentruasi yang 

siklus, lama dan jumlah darahnya kurang 

atau lebih dari yang diuraikan diatas 

(Rahmadania, 2021). 

Sejalan dengan penelitian dari Sari 

(2020) ada hubungan pola menstruasi dan 

status gizi dengan kejadian anemia dengan 

nilai p value 0,000. Penelian dari Dineti 

(2022) Terdapat hubungan antara pola 

menstruasi dengan kejadian anemia pada 

remaja putri di wilayah pesisir Kota 

Bengkulu menunjukkan bahwa nilai p-

value= 0,000 < a = 0,05. Penelitian Kulsum 

(2020) hasil analisis dengan menggunakan 

Rank Spearman dan diperoleh nilai p value 

sebesar 0,001 < 0,05, sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima. Jadi, ada hubungan pola 

menstruasi dengan terjadinya anemia pada 

remaja putri di SMK Kesuma Margoyoso 

Pati tahun 2019. 

 

Simpulan  

Diketahui bahwa sebanyak 36 (56,3%) 

responden dengan anemia dan sebanyak 28 

(43,8%) responden dengan tidak anemia. 

Sebanyak 24 (37,5%) responden dengan 

pengetahuan kurang dan sebanyak 28 

(43,8%) responden dengan pengetahuan 

cukup, dan sebanyak 12 (18,8%) responden 

dengan pengetahuan baik. Sebanyak 24 

(37,5%) responden dengan pola menstruasi 

tidak normal dan sebanyak 28 (43,8%) 

responden dengan pola menstruasi normal. 

Sebanyak 18 (28,1%) responden dengan 

kepatuhan rendah dan sebanyak 24 (37,5%) 

responden dengan kepatuhan sedang, dan 

sebanyak 22 (34,4%) responden dengan 

kepatuhan tinggi. Ada hubungan tingkat 

pengetahuan anemia dengan anemia remaja 

putri SMA sederajat, kepatuhan konsumsi 

tablet tambah darah dengan anemia remaja 

putri SMA sederajat dan pola menstruasi 

dengan anemia remaja putri SMA sederajat 

dalam wilayah kerja Puskesmas 

Bandarjaya. 

 

Saran  

Bagi Remaja menambah wawasan 

pengetahuan dengan lebih rajin membaca 

atau mencari informasi seputar kesehatan 

khusunya untuk kesehatan wanita. Bagi 

Puskesmas Bandarjaya dapat memberikan 

penyuluhan kesehatan dalam rangka 

meningkatkan mutu pelayanan kesehatan 

khususnya penyuluhan kesehatan tentang 

anemia pada remaja dan pentingnya 

mengkonsumsi tablet besi (Fe) dan 

sebaiknya para bidan juga terus 

memberikan dorongan dan saran kepada 

orang tua agar rutin mengkonsumsi tablet fe 

ketika remaja mengalami anemia. Bagi 

Universitas Aisyah dapat dijadikan salah 

satu referensi bagi akademisi di kampus 

dalam peningkatan derajat kesehatan 
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masyarakat khususnya dalam penelitian 

anemia pada remaja. Bagi Peneliti 

Selanjutnya dapat digunakan sebagai 

referensi untuk melakukan penelitian yang 

serupa, ataupun mengembangkan 

penelitian serupa dengan menambah 

variable baru ataupun jenis penelitian 

kualitatif. 
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